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ABSTRACT

Acne is a chronic inflammation of the human skin. One of them is caused by the activity of
the oil glands that produce excess sebum to cover the pores and is exacerbated by the
presence of Dbacterial infections, namely Staphylococcus epidermidis and
Propionibacterium acnes. Silver nanoparticles (AgNPs) are one of the most widely
synthesized uses of nanotechnology because they are toxic to bacterial cells so that they
can be used as antibacterial agents. This study aimed for the biosynthesis effectivity
against acnes bacteria. The method was using experimental research with analyze the
data through ANOVA. The results showed that zeolite-impregnated AgNPs had the
potential as antibacterial agents against acne-causing bacteria that had strong inhibition
as evidenced by the diameter of the inhibition zone formed on Staphylococcus epidermidis
and Propionibacterium acnes in the range of 11-20 mm at any given concentration used.
Based on the average diameter of the inhibition zone formed, it can be seen that the
largest inhibitory zone occurred at 15 mm and 20 mm AgNOs; with 18 mm in
Staphylococcus epidermidis and 14.6 mm in Propionibacterium acnes bacteria
respectively. This study was the first initially test the AgNPs effect to the acne’s bacteria
and its further potential for anti-acnes.
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PENDAHULUAN

Jerawat adalah penyakit kulit umum yang menyerang 85% populasi dunia
(Lestari et al., 2021). Penderita jerawat di Indonesia, pada tahun 2006, sekitar 60%,
pada tahun 2007 sebanyak 80%, dan pada tahun 2009 meningkat menjadi 90%
(Sibero et al, 2019). Prevalensi penderita jerawat adalah 80-85% pada remaja
berusia 15-18 tahun, 12% pada wanita berusia >25 tahun, dan 3 % pada usia 35-44
tahun (Nishijima, 2004). Khususnya pada remaja, jerawat dapat mempengaruhi
kondisi psikologis yaitu berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri yang
mengakibatkan seseorang merasa malu, kecewa, dan menolak keadaan dirinya (Ompi
et al, 2016). Salah satu penyebab timbulnya jerawat adalah aktivitas kelenjar
minyak/sebasea yang berlebihan dan diperburuk oleh infeksi bakteri (Madelina &
Sulistiyaningsih, 2018) yakni Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium
acnes (Wardania et al., 2020). Terdapat dua jenis pengobatan yang biasa digunakan
dalam penanggulangan jerawat yaitu pengobatan topikal yang digunakan langsung
pada daerah berjerawat sehingga menimbulkan efek lokal dan pengobatan oral
dengan cara pemberian antibiotik melewati jalur sistemik (Madelina &
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Sulistiyaningsih, 2018). Namun, penggunaan antibiotik secara terus menerus dapat
menyebabkan resistensi (Meilina & Hasanah, 2018).

Seiring dengan upaya pengembangan potensi antibakteri baru, telah banyak
penemuan terkait bahan dan teknologi yang digunakan salah satunya adalah dengan
bantuan logam mulia yaitu logam perak (Ag)(Rahma, 2020). Kelebihan dari logam ini
adalah ramah lingkungan, karena tidak menimbulkan gejala alergi, tidak beracun, dan
dapat terolah dengan baik (Pratiwi, 2017) serta dapat dibentuk menjadi nanopartikel
perak (AgNP) (Arief et al., 2015; Emsal Yanuar et al., 2022). AgNPs merupakan salah
satu bentuk pemanfaatan nanoteknologi yang paling banyak disintesis karena
sifatnya yang toksik bagi sel bakteri sehingga dapat dijadikan agen antibakteri
(Prasetyaningtyas et al, 2020). Saat ini AgNPs banyak disintesis menggunakan
metode biologi atau disebut dengan biosintesis green synthesis. Dalam proses
tersebut dibutuhkan reduktor berupa ekstrak tumbuhan, jamur, dan bakteri tetapi
reduktor yang yang banyak digunakan berupa ekstrak tumbuhan karena memiliki
kelebihan seperti lebih cepat bereaksi dan tidak membutuhkan perlakuan tambahan
seperti isolasi mikroorganisme sehingga proses sintesis menjadi lebih mudah
(Haryani et al., 2016a; Munte & Lubis, 2016). Pada beberapa penelitian yang telah
dilakukan AgNPs yang disintesis dengan ekstrak tumbuhan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri. Seperti pada penelitian Alyousef et al., (2019) AgNPs yang
disintesis dengan ekstrak tanaman Myrtus communis mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S. Aureus dan E. coli serta dalam penelitian Abdi et al., (2019)
menjelaskan bahwa AgNPs yang disintesis menggunakan ekstrak tumbuhan
mangrove Rhizophora mucronata mampu menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif yaitu Bacillus cereus dan bakteri gram negatif berupa Pseudomonas aeruginosa.

Sumbawa sebagai salah satu wilayah di Indonesia, yang memiliki potensi
keragaman tumbuhan, khususnya untuk tumbuhan obat seperti tumbuhan kirinyuh
(Chromolaena odorata). Kirinyuh (Cromolaena odorata) memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, steroid (Hidayatullah, 2018), tannin,
alkaloid, fenol, dan sponin (Munte & Lubis, 2016). Senyawa-senyawa tersebut
berperan sebagai pereduksi ion perak menjadi atom perak dan membentuk
nanopartikel perak (Rahmayani et al,, 2019). Pada penelitian lainnya ekstrak daun
kirinyuh juga memiliki kemampuan antibakteri dalam menghambat pertumbuhan
beberapa bakteri penyebab penyakit infeksi pada kulit seperti Bacillus cereus,
Enterococcus faecalis, Streptococcus pyogenes, Proteus vulgaris, termasuk bakteri
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, dan Propionibacterium acnes
(Fadia et al., 2020; Munte & Lubis, 2016).

Pada studi ini, keterkaitan antara persoalan kulit yang disebabkan oleh bakteri
penyebab jerawat dan strategi alternative dalam mencegahnya yakni melalui
penerapan AgNPs menjadi penting dilakukan. Umumnya aplikasi AgNPs lebih banyak
di sektor akuakultur untuk menghambat Vibrio (Yanuar et al, 2020) melalui
mekanisme filter dan sebagainya. Melalui kemampuan biosintesis nanopartikel yang
disintesis dengan ekstrak daun kirinyuh dikombinasikan dengan zeolit sebagai
stabilisator, studi ini menjadi pioneer dalam penerapannya pada bakteri penyebab
jerawat. Penggunaan zeolit yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
semacam masker wajah sebenarnya telah banyak dilakukan, namun masih sangat
sedikit penelitian yang mengarah ke penggunaannya dalam bidang kosmetik atau
kesehatan. Selain itu, kemampuan adsorbsi yang besar disebabkan oleh morfologi
kristal pada zeolit berupa rongga-rongga yang saling berhubungan sehingga
permukaan zeolit menjadi luas (Rianto et al., 2012) dan cenderung ramah digunakan
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pada penggunaan luar seperti masker wajah oles. Pada penelitian (Amalia &
Purwamargapratala, 2017) penggunan zeolit sebagai stabilisator mampu
mempertahankan kemampuan aktivitas antibakteri dari formula ekstrak terhadap
pemanasan suhu 38°C selama 24 jam. Oleh karenanya penelitian ini menjadi inisiasi
awal untuk mengetahui potensi biosintesis AgNPs menggunakan bioreduktor ekstrak
daun kirinyuh (Chromolaena odorata) terimpregnasi zeolit dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat sebelum dikembangkan ke arah lanjutan dan
penerapannya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Laminar air flow, inkubator, mortar & alu, timbangan analitik,
hotplate stirrer, oven, erlenmeyer, gelas ukur, tabung reaksi, cawan petri, botol gelap,
mikropipet, tip, ose dan pinset. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi daun kirinyuh (Chromolaena odorata), alkohol 70%, zeolit alam, perak nitrat
(AgNOs3), aquades, larutan HCI, isolat bakteri Staphylococcus epidermidis, isolat
bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919, cotton swab, media MHA (Mueller
Hinton Agar), media PGBP (Pengencer Garam Buffer Phosphate) standar Mc Farlan
0,5%, dan antibiotik tetracycline.

Persiapan Ekstrak Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata)

Ekstraksi daun kirinyuh menggunakan metode maserasi. Daun kirinyuh dicuci
bersih menggunakan air mengalir sebanyak 3 kali kemudian dikering-anginkan
selama 3-5 hari. Kemudian daun kirinyuh yang sudah kering dipotong kecil-kecil lalu
sebanyak 12,5 gram dimasukkan ke dalam botol yang berisi 150 mL alkohol 70%.
Selanjutnya larutan campuran tersebut didiamkan pada kondisi gelap selama 3-5 hari
dengan suhu ruang.

Sintesis AgNPs

Nanopartikel perak disintesis menggunakan metode hidrotermal.
Nanopartikel perak dibuat dengan melarutkan AgNOs menggunakan aquades steril
pada konsentrasi 5 mM, 10 mM, 15 mM, dan 20 mM dengan masing-masing sebanyak
50 mL. Selanjutnya larutan perak nitrat direaksikan dengan 1 mL ekstrak daun
kirinyuh dan dihomogenkan di atas hotplate stirrer selama 6 jam pada suhu 60°C
(Yanuar et al, 2020) dengan melihat indikator berupa perubahan warna pada
larutan.

Impregnasi AgNPs pada Zeolit Alam

Zeolit alam yang telah dihaluskan dicuci menggunakan aquades untuk
selanjutnya diaktivasi menggunakan larutan HCI dengan cara 100 gram zeolit dalam
250 mL larutan HCI 0,1 M dihomogenkan di atas hotplate stirrer selama 2 jam pada
suhu 100°C (Haris, 2021). kemudian zeolit dicuci kembali dengan aquades lalu
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 100°C. Impregnasi zeolit dengan AgNPs
dilakukan dengan penambahan 20 gram zeolit yang telah teraktivasi ke dalam 50 ml
larutan AgNPs pada masing- masing konsentrasi AgNPs (5 mM, 10 mM, 15 mM, dan
20 mM). Campuran tersebut kemudian dihomogenkan di atas hotplate stirrer selama
6 jam pada suhu 60°C kemudian AgNPs terimpregnasi zeolit dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 100°C.
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Uji Aktivitas Antibakteri pada AgNPs Terimpregnasi Zeolit

AgNPs terimpregnasi zeolit yang berbentuk serbuk dilarutkan menggunakan
aquades steril dengan perbandingan 1:1 yaitu 1 gr AgNPs terimpregnasi zeolit
dengan 1 ml aquades steril. Isolat bakteri Staphylococcus epidermidis  dan
Propionibacterium acnes ATCC 6919 murni yang diperoleh dari Balai Laboratorium
Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi (BLKPK) Mataram, dibuat suspensi menggunakan
media pengencer berupa PGBP hingga mencapai standar kekeruhan 0,5% Mc Farlan.
Suspensi bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes ATCC 6919
diambil menggunakan cutton swab lalu diusapkan pada permukaan media MHA
hingga merata. Selanjutnya dilakukan pembuatan sumuran pada media menggunakan
tip lalu AgNPs terimpregnasi zeolit dengan berbagai konsentrasi (5 mM, 10 mM, 15
mM, dan 20 mM) yang telah dilarutkan dimasukkan sebanyak 50 pl ke dalam
sumuran hingga memenuhi sumuran dengan kontrol positif berupa antibiotik
tetracycline dan kontrol negatif berupa aquades. Masing-masing konsentrasi
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali kemudian diinkubasi selama 24 jam untuk
kemudian diamati zona hambat yang terbentuk.

Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisa dari hasil uji aktivitas antibakteri AgNPs
kemudian diinterpretasikan secara dekriptif sesuai dengan pembacaan dari One Way
Analisys of Variance (ANOVA), dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Sintesis AgNPs

Pada penelitian ini, AgNPs disintesis menggunakan metode pendekatan biologi
yang memanfaatkan kandungan metabolit sekunder yang berasal dari tumbuhan
dimana metode ini diketahui mampu menghasilkan nanopartikel dengan morfologi
dan stabilitas yang lebih baik dari metode kimia dan fisika (Arzi et al., 2020).
Tumbuhan yang digunakan sebagai bioreduktor pada penelitian ini adalah tumbuhan
kirinyuh (Chromolaena odorata).

Berdasarkan hasil sintesis AgNPs dengan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena
odorata) (Gambar 1) dapat dilihat bahwa terjadi perubahan warna larutan yang
sebelumnya berwarna hijau menjadi jingga kecoklatan. Perubahan warna yang terjadi
juga sesuai dengan penelitian Haryani et al., (2016) bahwa terbentuknya AgNPs yang
disintesis menggunakan ekstrak air rimpang jahe merah (Zingiber officinale Linn. Var.
rubrum) ditandai dengan adanya perubahan warna larutan dari bening menjadi
kuning hingga cokelat kehitaman. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al,,
(2015) yang membuktikan bahwa salah satu terbentuknya AgNPs adalah adanya
perubahan warna pada larutan (Lestari & Nora Idiawati, 2015). Hal ini disebabkan
oleh adanya reaksi autokatalitik dimana tahapan tersebut diawali dengan perubahan
gugus RO-H pada senyawa fenolik menjadi gugus R-O- yang selanjutnya akan
berikatan dengan dengan Ag* dan membentuk gugus RO-Ag. Pada tahap ini ion Ag*
akan mengalami pemutusan rantai polifenol dan membentuk Ag0. Oleh karena itu,
perubahan warna larutan pada ini dapat dijadikan parameter keberhasilan
terbentuknya AgNPs dan sebagai bukti bahwa ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena
odorata) dan menjadi salah satu bioreduktor dan biosintesis AgNPs. Dalam sintesis
AgNPs penggunaan rasio konsentrasi zat reduktor dan prekursor yang tepat sangat
berpengaruh pada karakteristik AgNPs yang terbentuk (Arzi et al, 2020). Tingkat

OPEN 8 ACCESS https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JB 190


https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JB

JURNAL BIOSILAMPARI: Volume 5, Number 2, 2023
]URNAL BIOLOGI ISSN: Print 2622-4275 - Online 2622-7770

kepekatan warna yang dihasilkan menunjukkan jumlah senyawa organik yang
teroksidasi, semakin pekat warna yang dihasilkan maka semakin banyak pula ion Ag*
yang mengalami reduksi menjadi Ag0 sehingga luas permukaan nanopartikel
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya AgNPs yang dihasilkan (Haryani et
al.,, 2016b).

D E

Gambar 1. Hasil sintesis AgNPs (a) sebelum disintesis, (b) konsentrasi AgNO3; 5 mM, (c)
konsentrasi AgNO3 10 mM, (d) konsentrasi AgNOs 15 mM, dan (e) konsentrasi
AgNO3 20 mM

Proses Impregnasi AgNPs pada Zeolit

Dalam upaya meningkatkan kinerja aktivitas antibakteri dari AgNPs yang telah
disintesis menggunakan ekstrak daun Kkirinyuh (Chromolaena odorata), pada
penelitian ini AgNPs tersebut dikombinasikan dengan zeolit sebagai adsorben. Hal ini
dikarenakan zeolit merupakan bahan alam yang memiliki struktur berpori yang
menyebabkan luas permukaan zeolit besar sehingga tahan panas dan mampu
bertindak sebagai pengemban logam katalis yang lebih banyak (Rianto et al., 2012).
Dalam penelitian (Aparicio-Vazquez et al, 2021) menyatakan bahwa zeolit yang
dimodifikasi dengan nanopartikel perak (AgNPs) yang disintesis menggunakan
NaBH4 menunjukkan daya hambat yang tinggi terhadap bakteri Escherichia coli
dalam air dimana hal ini berkaitan dengan pelepasan ion Ag yang terkandung dalam
jaringan zeolit. Dalam penggunaannya sebagai adsorben, zeolit alam sebelumnya
diaktivasi terlebih dahulu.
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Gambar 2. Hasil impregnasi AgNPs pada zeolite menjadi AgNO3. Proses impregnasi pada
tiap konsentrasi AgNPs yang ditambahkan (A) 5 mM; (B) 10 mM, (C) 15 mM,
dan (D) 20 mM

Gambar 2, merupakan hasil impregnasi zeolit dengan AgNPs yang telah
disintesis menggunakan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata). Penambahan
AgNPs pada zeolit menyebabkan perubahan kandungan mineral seiring dengan
penambahan ion Ag sehingga menyebabkan kandungan Na pada zeolit menurun
karena besarnya konsentrasi Ag yang ditambahkan (Septommy & Badriyah, 2022).
Namun, penambahan AgNPs pada zeolit tidak merubah struktur dari zeolit sesuai
dengan penelitian de Aradjo et al., (2019) yang menyatakan hasil analisis XRD dari
zeolit terimpregnasi AgNO3 tidak merubah unsur Si secara signifikan. Dalam
penelitian Jiraroj et al,, (2014) juga menjelaskan bahwa hasil uji SAED (selected area
electron diffraction) dari zeolit A (zeolit sintetis) yang diimpregnasi dengan Ag* dan
AgNPs tidak mengalami perubahan struktur kristal pada zeolit. Selain itu, beberapa
partikel Ag dapat mengendap dalam pori-pori zeolit yang mengakibatkan luas
permukaan zeolit semakin besar.

Uji Antibakteri AgNPs Terimpregnasi Zeolit pada Bakteri Penyebab Jerawat

Pengujian antibakteri berbasis AgNPs terimpregnasi zeolit pada penelitian ini
dilakukan dengan metode sumuran yaitu menanamkan agen antibakteri pada media
MHA dengan tujuan mengetahui aktivitas antibakteri pada AgNPs terimpregnasi
zeolit terhadap bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes dengan kontrol positif berupa antibiotik tetracycline. Hal ini
berlandaskan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shameli et al., (2011)
yang membuktikan bahwa terdapat aktivitas antibakteri pada AgNPs yang disintesis
secara reduksi kimia menggunakan NaBH4 yang kemudian dikombinasikan dengan
zeolit terhadap bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli dan Shigella dysentriae
serta bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan Staphylococcus aureus
methicillin-resisten.

Hasil uji aktivitas antibakteri pada AgNPs terimpregnasi zeolit dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes ATCC 6919 yang telah diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam (Gambar 3). Interpretasi dari uji aktivitas antibakteri adalah terbentuknya
daerah yang tidak ditumbuhi oleh bakteri atau biasa disebut dengan zona hambat,
semakin basar zona hambat yang terbentuk maka semakin efektif agen antimikroba
yang digunakan (Indrayati & Diana, 2020). Menurut Kandoli, (2016), diameter zona
hambat lebih dari 20 mm dikategorikan sebagai daya hambat sangat baik, diameter
11-20 mm dikatakan daya hambat kuat, diameter 5-10 mm dikatakan sebagai daya
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hambat sedang, dan diameter zona hambat 0-4 mm diartikan sebagai daya hambat
lemabh.

P. acnes Control

Gambar 3. Pengujian antibakteri AgNPs terimpregnasi zeolit pada bakteri penyebab jerawat.
Gambar atas, pengujian pada S. epidermis dan gambar bawah pada P. acnes dengan
pengulangan 3 kali perlakuan dalam tiap sumuran (A-C) dan (D) kontrol positif
dan negatif.

Tabel 1. Efektifitas daya hambat dari berbagai konsentrasi AgNPs terhadap bakteri penyebab
jerawat berdasarkan diameter zona hambat

No. Konsentrasi Diameter zona hambat (mm)
AgNO3 S. epidermidis P. acnes
1 5 mM 16 +1.00P 13.33+0.58P
2 10 mM 17.00 + 1.00bc 13.67 + 0.58P
3 15 mM 18.33 £1.15¢ 14.67 £ 0.58¢
4 20 mM 18 +1.00¢ 14.67 + 0.58¢
5 Kontrol + 27+ 0.004 17 £ 0.004
6 Kontrol - 00 +0.002 00 + 0.002

Keterangan : mM (milimolar); mm : millimeter; Angka yang didampingi oleh huruf menunjukkan adanya
perbedaandisetiap perlakuan berdasarkan uji Duncan dengan taraf kepercayaan a = 0,05.

Aktivitas antibakteri pada AgNPs terimpregnasi zeolit terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes digolongkan sebagai agen
antibakteri yang memiliki daya hambat kuat (Tabel 1). Hal ini dikarenakan diameter
zona hambat yang terbentuk berada pada rentang 11-20 mm dan diameter zona
hambat yang paling besar terbentuk pada penggunaan konsentrasi AgNO3 15 mM dan
20 mM. Efektivitas daya hambat tersebut dapat disebabkan oleh ukuran partikel agen
antibakteri yang kecil sehingga menyebabkan luas permukaannya menjadi besar. Hal
ini sesuai dengan pernyataan pada penelitian Alyousef et al., (2019) bahwa rasio luas
permukaan yang besar dan reaktif mampu merusak membran sel bakteri yang
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disebabkan oleh pelepasan ion Ag+ dari AgNPs diserap ke dalam dinding sel bakteri
dan menyebabkan lisis dan kematian sel. Ukuran diameter partikel dari AgNPs yang
terimpregnasi dalam struktur zeolit dipengaruhi oleh konsentrasi AgNO3 sebelumnya
(Shameli et al., 2011). Terdapat tiga mekanisme aktivitas antibakteri AgNPs dalam
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dengan masuk ke dalam sel bakteri dan
menyebabkan kerusakan DNA, AgNPs memiliki ukuran yang kecil dan permukaan
yang lebar sehingga mampu mengubah sifat membran bakteri, dan nanopartikel
perak mampu berinteraksi dengan gugus sulfur pada dinding bakteri (Az-Zhahra et
al,, 2020).

Hasil uji antibakteri AgNPs terimpregnasi zeolit yang dilakukan terhadap
bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium
acnes ATCC 6919 (Tabel 1) menunjukkan kedua bakteri tersebut memiliki perbedaan
respon daya hambat yang dapat dilihat dari rata-rata diameter zona hambat yang
terbentuk dimana rata-rata zona hambat pada bakteri Staphylococcus epidermidis
lebih besar jika dibandingkan dengan bakteri Propionibacterium acnes ATCC 6919.
Perbedaan tersebut dapat terjadi meskipun kedua bakteri tersebut berasal dari
golongan yang sama yaitu golongan bakteri gram positif dimana bakteri tersebut
memiliki susunan dinding sel yang sederhana berupa membran lipida tunggal yang
terdiri dari lapisan asam peptidoklikan yang tebal dan lipoteikoat yang menuju ke
membran sel dengan bantuan diasilgliserol (Panjaitan & Warganegara, 2018). Tetapi
kedua bakteri tersebut memiliki perbedaan sifat yaitu bakteri Staphylococcus
epidermidis merupakan bakteri yang bersifat anaerob fakultatif (Aviany & Pujiyanto,
2020) sedangkan bakteri Propionibacterium acnes umumnya tumbuh sebagai bakteri
yang bersifat anaerob obligat (Mahtuti & Sari, 2017). Selain itu, kedua bakteri
tersebut memiliki perbedaan peran dalam patogenesis jerawat, Staphylococcus
epidermidis berkembang pada kelenjar sebaceous akan memproduksi zat-zat yang
menyebabkan iritasi, terjadinya pembengkakan, pecah dan menyebarkan radang ke
jaringan kulit. Sedangkan Propionibacterium acnes dapat menghasilkan lipase yang
mampu memecah asam lemak bebas dari lipid kulit yang mendukung terbentuknya
jerawat (Kursia et al,, 2016).

Perbedaan aktivitas antibakteri tersebut dapat disebabkan oleh respon daya
hambat yang dimiliki setiap bakteri berbeda, terhadap senyawa antibakteri dimana
suatu bakteri akan membentuk resistensi dalam dirinya yang merupakan mekanisme
alamiah dalam bertahan hidup (Retnaningsih et al, 2019). Hal ini sejalan dengan
penelitian Sari et al, (2015) tentang aktivitas antibakteri ekstrak teripang butoh
keling (Holothuria leucospilota) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan
Propionibacterium acnes. Meskipun terdapat perbedaan diameter zona hambat yang
terbentuk pada kedua bakteri, AgNPs tetap berpotensi menjadi agen antibakteri bagi
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes karena pada setiap
konsentrasi AgNOs yang digunakan memiliki daya hambat yang kuat meskipun tidak
lebih besar dari kontrol positif yang berupa antibiotik tetracycline yang memiliki
diameter zona hambat 27 mm dan 17 mm.

Hasil dari studi ini sesuai dengan penelitian Bindhu & Umadevi, (2014) yang
menyatakan AgNPs memiliki aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan
nanopartikel emas (AuNPs) terhadap bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus
yang disebabkan oleh ukuran AgNPs lebih kecil dan memiliki permukaan yang besar
sehingga kemungkinan interaksi dengan bakteri lebih besar. AgNPs memiliki aktivitas
antibakteri yang kuat terhadap bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus dan
bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli (Masykuroh & Puspasari, 2022). Rata-rata
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diameter zona hambat yang terbentuk pada uji antibakteri AgNPs terimpregnasi
zeolit terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes yang
paling optimum ditunjukkan pada penggunaan konsentrasi AgNO3 15 mM dan 20 Mm
yaitu 18 mm dan 14,6 mm. Prasetiowati et al., (2018) penggunaan AgNPs sebagai
antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan E.coli menunjukkan zona hambat yang
paling stabil pada konsentrasi AgNO3s 1,0 mM dibandingkan dengan 0,5 mM yang
membuktikan bahwa AgNPs yang memiliki ukuran terkecil dan stabilitas yang baik
memiliki kemampuan antibakteri yang lebih besar. Peningkatan konsentrasi AgNOs3
dalam pembentukan AgNPs akan mempercepat proses reduksi ion Ag dan ukuran
partikel AgNPs yang terbentuk akan semakin kecil (Sutanti et al., 2018).

Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan, biosintesis AgPNs
terimpregnasi zeolit memiliki potensi yang besar dalam bidang kosmetik khususnya
sebagai agen antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat
yaitu Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes yang terbukti dengan
terbentuknya zona hambat yang kuat pada kedua bakteri tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa kekayaan alam yang kita miliki baik itu tanaman, kandungan
mineral seperti silver dan zeolite dengan kombinasi yang tepat berbasis pada hasil
riset menunjukkan potensi yang besar untuk dimanfaatkan pada penerapan lanjutan,
seperti sebagai produk kesehatan dan kosmetik. Tentunya bahan alam menawarkan
hasil yang lebih ramah dan tanpa efek samping. Namun, dibutuhkan penelitian
lanjutan untuk mengoptimalkan manfaat dari biosintesis nanopartikel sebagai anti-
acne.

SIMPULAN

Ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dapat dijadikan sebagai
bioreduktor dalam sintesis AgNPs karena terdapat proses reduksi Ag* menjadi Ag0
yang ditandai dengan adanya perubahan warna pada larutan. AgNPs terimpregnasi
zeolit diketahui memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes ATCC 6919 aktivitas
antibakteri tersebut tergolong pada antibakteri dengan daya hambat kuat karena
zona hambat yang terbentuk berada pada rentang 11-20 mm. Berdasarkan rata-rata
diameter zona hambat yang terbentuk dapat diketahui zona hambat paling besar
terjadi pada konsentrasi AgNO3 15 mM dan 20 mM yaitu 18 mm pada bakteri
Staphylococcus epidermidis dan 14,6 mm pada bakteri Propionibacterium acnes ATCC
6919. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi optimum AgNO3 dalam
AgNPs adalah 15 mM dan 20 mM.
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